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Lampiran 1 

INSTUMEN OBSERVASI 

A. Indikator: Toleransi Antar Umat Beragama 

1. Santri menunjukkan sikap saling menghargai terhadap teman yang berbeda 

latar belakang atau kebiasaan. 

2. Santri menghindari sikap mengejek, mencemooh, atau menyalahkan teman 

yang berbeda pandangan atau perilaku. 

3. Santri mampu menyebutkan adegan dalam film yang menunjukkan sikap 

toleran antar umat beragama. 

4. Santri menunjukkan keterbukaan terhadap teman yang berbeda daerah, 

budaya, atau ekspresi keagamaan. 

5. Santri mampu berdiskusi tanpa memaksakan pendapat dan tetap 

menghormati pandangan yang berbeda. 

B. Indikator: Anti Kekerasan 

1. Santri menunjukkan keprihatinan terhadap adegan kekerasan dalam film 

(verbal atau fisik). 

2. Santri tidak menunjukkan sikap agresif dalam interaksi sehari-hari (baik 

secara lisan maupun tindakan). 

3. Santri menggunakan bahasa yang santun dan tidak menyudutkan saat 

berdiskusi. 

4. Santri menghindari konflik fisik atau verbal dalam menyelesaikan 

perbedaan pendapat. 

5. Santri menolak atau menanggapi secara negatif tindakan kekerasan yang 

dibahas dalam diskusi. 

C. Indikator: Penghormatan terhadap Adat dan Tradisi Lokal 

1. Santri menunjukkan sikap positif terhadap kegiatan tradisi pondok seperti 

tahlilan, ziarah kubur, syukuran, dan takbir keliling. 

2. Santri tidak meremehkan atau menolak tradisi yang sudah menjadi 

kebiasaan di lingkungan pesantren. 

3. Santri mampu mengaitkan nilai tradisi dalam film dengan tradisi yang hidup 

di pondok. 

4. Santri menunjukkan semangat melestarikan tradisi sebagai bagian dari 

identitas keislaman dan kebudayaan. 



 

 

5. Santri tidak mudah terpengaruh oleh pandangan yang menganggap tradisi 

sebagai bid‘ah atau tidak penting. 

D. Indikator: Komitmen Kebangsaan 

1. Santri menyebutkan kegiatan yang menunjukkan cinta tanah air 

2. Santri menyadari pentingnya hidup rukun dalam keberagaman (suku, 

agama, budaya). 

3. Santri menyampaikan pemahaman tentang pentingnya semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika dalam diskusi. 

4. Santri mendukung kegiatan lintas budaya dan keberagaman di lingkungan 

pondok. 

5. Santri tidak menunjukkan sikap eksklusif atau merasa kelompoknya yang 

paling benar secara mutlak. 

E. Respons terhadap Proses Penayangan dan Diskusi 

1. Santri tampak fokus dan antusias selama menonton film (tidak mengantuk, 

bermain, atau berbicara sendiri). 

2. Santri mencatat atau mengingat adegan-adegan penting yang mengandung 

pesan moral. 

3. Santri aktif dalam diskusi: berani mengemukakan pendapat dan bertanya. 

4. Santri menunjukkan keterlibatan emosional (misalnya: senang, sedih, 

marah) terhadap adegan tertentu. 

5. Santri mengalami perubahan sikap setelah kegiatan, misalnya dari pasif 

menjadi aktif, dari mengejek menjadi menghargai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Rumusan Masalah 1: Bagaimana pemahaman santri terhadap nilai moderasi 

beragama yang terkandung dalam film Tanda Tanya (?)? 

A. Instrumen Untuk Santri (8 orang) Sebelum dan Sesudah Melihat Film 

1. Sebelum Melihat Film 

 Menurut kamu apa yang dimaksud dengan toleransi dalam kehidupan 

sehari-hari? 

 Apa yang kamu ketahui tentang anti kekerasan dalam kehidupan sehari-

hari? 

 Menurut kamu apa itu penghormatan terhadap tradisi dalam kehidupan 

sehari-hari? 

 Menurut kamu apa yang dimaksud dengan komitmen kebangsaan 

dalam kehidupan sehari-hari? 

b. Setelah Melihat Film 

 Setelah menonton film Tanda Tanya (?) bagaimana pemahamanmu 

tentang toleransi? Adakah contoh adegan yang membuatmu lebih 

paham? 

 Setelah menonton film Tanda Tanya (?) bagaimana pemahamanmu 

tentang anti kekerasan? Adakah contoh adegan yang membuatmu lebih 

paham? 

 Setelah menonton film Tanda Tanya (?) bagaimana pemahamanmu 

tentang penghormatan terhadap tradisi? Adakah contoh adegan yang 

membuatmu lebih paham? 

 Setelah menonton film Tanda Tanya (?) bagaimana pemahamanmu 

tentang komitmen kebangsaan? Adakah contoh adegan yang 

membuatmu lebih paham? 

B. Instrumen Untuk Ustadz/Ustadzah 

1. Menurut anda, bagaimana pemahaman santri terkait nilai toleransi, dari 

perilaku sehari-hari yang mereka lakukan? 



 

 

2. Menurut anda, bagaimana pemahaman santri terkait nilai anti kekerasan, dari 

perilaku sehari-hari yang mereka lakukan? 

3. Menurut anda, bagaimana pemahaman santri terkait nilai penghormatan 

terhadap tradisi, dari perilaku sehari-hari yang mereka lakukan? 

4. Menurut anda, bagaimana pemahaman santri terkait nilai penghormatan 

terhadap tradisi, dari perilaku sehari-hari yang mereka lakukan? 

C. Instrumen Untuk Pengasuh Pondok 

1. Bagaimana pondok pesantren menanamkan nilai toleransi kepada santri? 

2. Bagaimana pondok pesantren menanamkan nilai anti kekerasan kepada 

santri? 

3. Bagaimana pondok pesantren menanamkan nilai penghormatan terhadap 

tradisi kepada santri? 

4. Bagaimana pondok pesantren menanamkan nilai komitmen kebangsaan 

kepada santri? 

Rumusan Masalah 2: Bagaimana Kontribusi Hasil Penayangan Film Tanda 

Tanya (?) dan Diskusi Bersama dalam Meningkatkan Pemahaman Nilai 

Moderasi Beragama Santri? 

A. Instrumen Untuk Santri (8 orang)  

1. Apa pelajaran yang kamu dapatkan tentang toleransi dari film yang sudah 

kamu lihat, dan bagaimana kamu menerapkannya di pesantren? 

2. Apakah kamu mendapatkan pelajaran baru tentang anti kekerasan dari film 

yang sudah kamu lihat, dan bagaimana kamu menerapkannya di pesantren? 

3. Apa pelajaran yang kamu dapatkan tentang penghormatan terhadap tradisi 

dari film yang sudah kamu lihat, dan bagaimana kamu menerapkannya di 

pesantren? 

4. Apa pelajaran yang kamu dapatkan tentang komitmen kebangsaan dari film 

yang sudah kamu lihat, dan bagaimana kamu menerapkannya di pesantren? 



 

 

B. Instrumen Untuk Ustadz/Ustadzah 

1. Bagaimana menurut anda tentang penayangan film ini, apakah terdapat 

perubahan sikap santri yang menunjukkan nilai toleransi setelah melihat film? 

2. Bagaimana menurut anda tentang penayangan film ini, apakah terdapat 

perubahan sikap santri yang menunjukkan nilai anti kekerasan setelah melihat 

film? 

3. Bagaimana menurut anda tentang penayangan film ini, apakah terdapat 

perubahan sikap santri yang menunjukkan nilai penghormatan terhadap 

tradisi setelah melihat film? 

4. Bagaimana menurut anda tentang penayangan film ini, apakah terdapat 

perubahan sikap santri yang menunjukkan nilai komitmen kebangsaan setelah 

melihat film? 

C. Instrumen Untuk Pengasuh Pondok 

1. Bagaimana menurut anda, apakah terdapat dampak positif terkait nilai 

toleransi yang terlihat dari perilaku santri setelah adanya penayangan film? 

2. Bagaimana menurut anda, apakah terdapat dampak positif terkait nilai anti 

kekerasan yang terlihat dari perilaku santri setelah adanya penayangan film? 

3. Bagaimana menurut anda, apakah terdapat dampak positif terkait nilai 

penghormatan terhadap tradisi yang terlihat dari perilaku santri setelah 

adanya penayangan film? 

4. Bagaimana menurut anda, apakah terdapat dampak positif terkait nilai 

komitmen kebangsaan yang terlihat dari perilaku santri setelah adanya 

penayangan film? 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Hasil Evaluasi Santri Pondok Pesantren KH. Abdul Hadi (Sebelum dan 

Setelah Melihat Tayangan Film) 

Indikator 

Moderasi 

Beragama 

Sebelum Penayangan 

Film 

Sesudah Penayangan Film 

Toleransi Santri memahami 

toleransi sebatas saling 

menghargai perbedaan 

tanpa mendalam, dalam 

praktik masih ada santri 

yang kurang bisa berbaur 

dengan teman yang 

berbeda latar belakang 

Santri menafsirkan toleransi sebagai 

sikap aktif menjaga kerukunan dan 

menghargai perbedaan agama 

maupun keyakinan, terinspirasi dari 

adegan Tan Kat Sun yang 

menyediakan ruang salat bagi 

karyawan Muslim. 

Anti 

Kekerasan  

Dipahami hanya sebagai 

tidak marah atau 

memukul, beberapa 

santri masih bercanda 

berlebihan hingga 

berujung ejekan fisik 

maupun verbal. 

Santri memaknai anti kekerasan 

sebagai penolakan terhadap segala 

bentuk kekerasan dan memilih 

musyawarah dalam menyelesaikan 

konflik, sesuai dengan adegan 

penyerangan restoran Tan Kat Sun 

yang menimbulkan kerugian. 

Penghormatan 

terhadap 

Tradisi 

Dianggap sekadar 

mengikuti tradisi pondok 

yang ada, sebagian santri 

belum konsisten 

mengikuti kegiatan 

seperti tahlilan, ziarah 

kubur, atau maulid. 

Santri menafsirkan tradisi sebagai 

sarana kebersamaan dan penguat 

identitas yang selaras dengan ajaran 

Islam, seperti dalam adegan 

khataman Al-Qur’an, takbir 

keliling, dan perayaan keagamaan. 

Komitmen 

Kebangsaan 

Dipahami sebatas setia 

kepada NKRI, 

penerapannya terbatas 

pada ikut upacara 

bendera atau kegiatan 

rutin. 

Santri menafsirkan komitmen 

kebangsaan sebagai bagian dari 

pengamalan agama yang 

diwujudkan dalam menjaga 

persatuan bangsa, sebagaimana 

adegan Sholeh menjaga gereja dari 

ancaman bom. 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

HASIL DOKUMENTASI 

 

(Santri tampak menyimak kajian tentang akhlak dari Pengasuh Pondok) 

 

 (Adegan ibadah pemilik resto dengan karyawannya yang berbeda agama berjalan 

dengan penuh toleransi) 

 

(Kegiatan musyawarah santri di aula pesantren) 



 

 

 

(Adegan penyerangan restoran oleh masyarakat setempat) 

 

 (Santri mengikuti kegiatan istighotsah kubro bersama masyarakat setempat) 

 

(Adegan masyarakat melaksanakan tradisi takbir keliling) 



 

 

 

(Santri tampak mengikuti kegiatan upacara bendera dengan khidmat) 

 

(Adegan banser membantu menjaga keamanan gereja) 

 

(Santri tampak berbaur ketika mengikuti kegiatan hataman Al-Qur’an) 



 

 

 

(Santri tampak mendiskusikan materi yang ada di kitab dengan kondusif) 

 

(Santri tampak mengikuti kegiatan ziarah kubur dengan antusias) 

 

(Santri tampak semangat membersihkan area pesantren) 

 

 



 

 

 

(Kegiatan observasi dengan diskusi setelah melihat film Tanda Tanya (?)) 

 

(Kegiatan observasi dengan menonton film tanda Tanya) 

 

(Kegiatan wawancara dengan Pengasuh Pondok) 



 

 

 

(Kegiatan wawancara dengan Ustadz) 

 

(Kegiatan wawancara dengan Ustadzah) 

 

(Kegiatan wawancara dengan Santri-1) 



 

 

 

(Kegiatan wawancara santri-2) 

 

(Kegiatan wawancara dengan Santri-3) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN 

 Penerimaan Penelitian di pondok Pesantren KH. Abdul Hadi 
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